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Abstrak 

Ortodox Mos/ems considered orientalism as a conflict between kafir and mukmin 

which was sharpened by various tendencies. They appraised, Nurcholis said, because 

there are three prejudice roots of the West to Islam which caused the emerge of negative 

stigma that are the prejudices on religious, socio-politic and culture understandings. 

Or, as stated by Hasan Hanafi, orientalism saw "ego" (East) through "the other". West 

took apart as "ego" which became the subject and considered non-West as "the other" 

which became the object. As a consequence of its position as the subject examiner, 

superiority complexity in the European "ego" aroused Because of its position as the 

examined object the inferiority complexity in "the other" non Europe emerge as well. 

In contrast to Foucalt, he said that orientalism is a discourse. Islam is also understood 

by Moslem as a discourse. Basically, orientalism is an effort to articulate an 

interpretation of Islam. Therefore, according to orientalism Islam is universal and can 

not be given a single interpretation. As stated in the deconstruction theory which 

views that a language does not have an exact, particular, constant meaning, however, 

it tries to get the contradictory and ironical meaning. Hence, because orienta/ists 

understand Islam as a phenomenon, Islam universaly depends on culture in which it is 

manifested. 
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B. Orientalisme dalam Pandangan Islam

Mengutip Joesoef Sou'yb, orientalisme dalam pengertian sempit ialah 
kegiatan penyelidikan ahli Ketimuran di Barat tentang agama-agama di Timur, 
khususnya agama Islam. Kegiatan ini telah berlangsung lama secara sporadik, 
tetapi baru memperlihatkan intensitasnya secara luar biasa sejak abad ke-19 M. 
Pandangan terhadap agama Islam ini berbeda-beda sesuai dengan sikap mental 
kaum orientalis itu sendiri. 2 Dalam penilaian muslim ortodoks, orientalisme dianggap 
sebagai konflik antara orang kafir dengan orang beriman yang diperuncing dengan 
berbagai macam motivasi, seperti motivasi agama, politik, dan budaya. 

Pandangan di atas berbeda dengan pembela tradisi Islam yang pada 
umumnya sadar akan fakta, bahwa Islam muncul dalam konteks sejarah dan 
memandang bahwa dirinya berkaitan dengan kepercayaan lain serta dengan 
peristiwa-peristiwa di dunia. Dengan demikian, dalam wacana Islam, atau dalam 
naskah suci terdapat bentuk dialog dengan sistem keagamaan lain, termasuk juga 
dengan orientalis. Mengutip Isma'il, Nadjib mengatakan, sejak orang-orang Eropa 
pertama, yang terdiri dari golongan agama dan pendeta Katholik pergi belajar 
agama Islam dan i lmu pengetahuan Islam di Andalusia mereka kurang tepat j ika 
dikategorikan sebagai kaum orientalis. Sebab menurut Nadjib, orientalis ialah orang 
yang ahli tentang soal-soal Timur, yakni segala sesuatu mengenai negeri-negeri 
Timur, terutama negeri Arab dan Islam.3 Jadi, kalau ada orang Barat mempelajari 
Islam maka ia tidak dapat disebut orientalis, karena yang dipelajari bukan masalah­
masalah negerinya. Pendapat ini nampaknya positif memandang kaum oriental is 
dengan segala aktivitas yang mereka lakukan. Dalam arti, kegiatan mereka tidak 
selalu diidentikkan dengan usaha untuk "merusak" citra Islam dan kaum muslim 
pada umumnya. 

Kembali ke pandangan yang serba negatif tentang orientalisme, mengutip 
Nurcholis Madjid, ada tiga akar prasangka Barat kepada Islam yang kemudian 
memantul dalam berbagai tulisan dan ulasan kaum orientalis terhadap agama 
Islam dan kaum muslim. Pertama, tingkat paham keagamaan. Meskipun agama 
Islam sendiri mengajarkan tentang dirinya sebagai kelanjutan dan perkembangan 
agama Kristen, namun kaum Kristen sendiri tidak dapat menerimanya, dan tetap 
memandang Islam sebagai agama yang sama sekali baru dan tampil sebagai 
tantangan kepada Kristen. 
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Kedua, tingkat sosial-politik. Hampir seluruh kawasan Islam Timur Tengah 

sekarang ini, kecuali Jazirah Arabia dan Iran, adalah bekas kawasan Kristen, 

bahkan pusat perkembangan agama itu pada masanya yang paling menentukan. 

Kemudian ekspansi sosial-politik ini masih diteruskan sehingga mencapai Spanyol, 

dan kemudian Eropa Timur. Dan ketiga, tingkat budaya. Budaya Barat adalah 

kelanjutan budaya Yunani-Romawi. Meskipun orang Barat sekarang ini beragama 

Kristen, namun kekristenan mereka disebut "Kristen Barat" yang dikontraskan 

dengan "Kristen Timur". Kristen Barat adalah Kristen yang telah banyak 

kehilangan keaslian akar budaya Semitiknya, sebab telah di-Barat-kan. Jadi 

konfrontasi Islam dengan Barat dapat ditafsirkan sebagai konfontrasi antara dua 

pola budaya. Sementara hubungan Islam dengan "kristen Timur'' sepanjang sejarah 

berlangsung cukup lancar dan penuh toleransi (karena berasal dari budaya yang 

relatif sama). Hal ini tidak seperti hubungan Islam dengan Kristen Barat yang 

penuh rasa permusuhan dan kebencian.4 

Juga seperti pendapat Maryam Jamilah, ia mengatakan, bahwa orientalisme 

memang bukan kajian yang obyektif, dan tidak memihak kepada Islam maupun 

kebudayaannya. Usaha yang dilakukan bukan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang orisinal, melainkan rencana jahat yang terorganisir untuk menghasut generasi 

muda agar mereka memberontak terhadap agamanya. Selain itu, mereka 

mendeskriditkan semua warisan sejarah Islam dan kebudayaannya sebagai 

warisan yang tak berguna. Sasaran yang ingin dicapai adalah menciptakan 

pandangan yang keliru tentang Islam dengan cara menanamkan benih keraguan, 

sinisme dan skeptisisme.5 

Orientalisme dalam arti luas pada dasamya merupakan upaya untuk 

mengartikulasikan interpretasi tentang Islam. Orientalisme berpendapat, bahwa 

Islam itu universal, karena itu ia tidak bisa diberi tafsiran tunggal.6 Sementara 

dalam pandangan lain dinyatakan, bahwa orientalisme merupakan bentuk wacana 

otonom yang berhubungan dengan budaya dan masyarakat Barat, namun tidak 

bersangkut paut dengan Islam. Pemyataan ini ditolak golongan orientalis, karena 

mereka berpendapat bahwa apa yang mereka lakukan adalah menjelaskan, 

menguraikan, atau menerangkan realita obyektif tentang Islam dengan cara 

mereka sendiri. Dalam Istilah Hassan Hanafi, orientalisme melihat ego (Timur) 

melalui the other. Orientalisme klasik lahir dan mencapai kematangannya dalam 

kekuatan ekspansi imperialisme Eropa yang mengumpulkan informasi sebanyak-
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banyaknya tentang rakyat yang dijajah. Sejak itu, Barat mengambil peran sebagai 

ego yang menjadi subyek dan menganggap non-Barat sebagai the other yang 

menjadi obyek. Jadi, orientalisme lama adalah pandangan ego Eropa terhadap 

the other non-Eropa. Akibat posisinya sebagai subyek pengkaji muncullah 

kompleksitas superioritas dalam ego Eropa, sedangkan akibat posisinya sebagai 

obyek yang dikaji juga mengakibatkan munculnya kompleksitas inferioritas dalam 

diri the other non-Eropa.7 

Said memuji Geertz,8 karena ia tidak sependapat bahwa Islam merupakan 

fenomena tunggal transhistoris yang diabadikan dalam naskah al-Qur'an. Geertz 

berargumen bahwa Islam memiliki bentuk dan penekanan yang khas sesuai 

dengan situasi sejarahnya. Islam bukanlah fenomena yang selalu sama dalam 

tiap konteks sejarah. Kondisi sejarah membimbing manusia untuk mamahami 

Islam terhadap dunia dengan cara yang sangat berbeda. Dalam sej arahnya, kaum 

muslim tidak terikat oleh apa yang tertulis dalam naskah al-Qur' an, namun mereka 

juga tidak secara bebas menafsirkan naskah itu sendiri sesuai dengan 

kecendrungan perseorangan. Kendati pada kenyataannya Islam bukanlah 

fenomena religius tunggal, sebagaimana diyakini kaum orientalis, agama itu tidak 

mengalami perubahan yang berlawanan dengan wacana antropologi.9 

C. Kritik Said Terhadap Orientalisme

Munculnya dua bentuk wacana tentang Islam, ( 1) versi Barat, dan (2) 

versi Timur, Foucalt menganggap bahwa keduanya bersifat ideologis, dalam arti 

kita dapat menentukan batasan sosial dari masing-masing. Dalam pandangan 

Foucalt, orientalisme merupakan wacana. Islam dipahami kaum muslim juga 

sebagai wacana. Semua ilmu sosial dan ilmu pengetahuan tentang manusia 

merupakan wacana. Karena itu, Foucault menggunakan metode filsafat bahasa 

sebagai pisau analisisnya. Seperti ungkap Hassan Hanafi, sebagai reaksi atas 

kecendrungan historisitas dan positivisme yang mendominasi orientalisme, maka 
muncullah orientalisme baru yang berusaha menerapakan dan memanfaatkan 

metode ilmu humaniora. Orientalisme banyak bergulat dalam ilmu bahasa, sejarah, 

filsafat, ilmu jiwa, sosiologi, etika dan politik. Konsekuensi dari orientalisme baru 

ini akhimya memasuki ranah linguistik, sebagai konsepsi dan metodologi yang 

tidak bisa dilepaskan. 10 
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Kritik Said dalam menganalisis wacana orientalisme menyatakan, bahwa 

orientalisme bersifat ideologis. Said menunjukkan beberapa tema budaya dalam 

orientalisme, dan mengatakan bahwa tema-tema itu bukan hasil dari peristiwa di 

Timur Tengah melainkan pada kenyataannya merupakan wacana Barat. 

Bagi said, wacana Barat ini secara faktual banyak kekeliruannya, yang 

tentu berbeda dengan wacana muslim, atau Timur Tengah mengenai budaya 

Islam. 11 Orientalisme merupakan fragmen dari wacana Barat yang telah mengalami 

proses transformasi menjadi disiplin · ilmu. Para praktisinya menggunakan 

interpretasi yang komprehensif mengenai budaya secara keseluruhan. Sistem ini 

berpijak pada landasan episterpologi yang oleh Foucalt dikritik sebagai kunci 

penafsiran. Orientalisme selanjutnya mengembangkan metode ini melalui analisis 

filologis dan historis. 

Said menegaskan bahwa orientalisme hanyalah wacana ideologi, dan ia 

sendiri berusaha untuk membatalkan proses yang membuat wacana ini dipandang 

sebagai sebuah disiplin ilmu. Sebagaimana dalam pandangan Hassan Hanafi, 

orientalisme bukanlah ilmu murni yang menyingkap kebenaran, tetapi merupakan 

· senjata di tangan negara-negara Barat untuk mengecilkan "aku" dan

mendominasikan "yang lain" . 12 

Kalau orientalisme sebagai wacana, mengutip Eriyanto, ada beberapa 

karakteristik penting yang tidak bisa dilepaskan dari sebuah analisis wacana. 

Pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan (action). Dengan 

pemahaman semacam ini mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. 

Kedua, wacana mempertimbangkan adanya konteks berupa latar, situasi, peristiwa 

dan kondisi. Wacana di sini dipandang diproduksi, dimengerti dan dianalisis pada 

konteks tertentu. Ketiga historis, dalam arti menempatkan wacana dalam konteks 

sosial tertentu. Wacana tidak akan dapat dimengerti tanpa memahami konteks 

yang menyertainya. Keempat, mempertimbangkan elemen kekuasaan. Sebeb, 

konsep kekuasaan merupakan salah satu kunci hubungan antara wacana dengan 

masyarakat. Dan kelima, ideologi sebagai konsep sentral dalam analisis wacana 

yang bersifat kritis. 13 

Ada satu pertanyaan yang dilorttarkan Said, yaitu apakah orientalisme 

merupakan kekerasan, baik kekerasan terhadap kaum muslim atau kekerasan 

simbolis. Agaknya Said terseret ke posisi kebisuan, ungkap Binder, dan Said 

sesungguhnya bermaksud untuk meredam dominasi wacana orientalisme dan 
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mereduksi dampaknya terhadap sekelompok masyarakat yang sebagian 
komuni.tasnya beragama. Dalam pandangan Binder, sangatlah benar bahwa 
wacana orientalis dan Barat secara umum menimbulkan dampak kekerasan di 
dunia Islam, dan demikian pula dampak wacana kekerasan di dunia Islam terhadap 
Barat. 14 Berbeda dengan Maryam, ia menyatakan tidak semua orientalis itu buruk. 
Sejumlah pemikir besar di Barat telah menghabiskan umurnya untuk mengkaji 
Islam lantaran mereka jujur dan tertarik terhadap kajian-kajian Islam. Tanpa usaha 
mereka banyak di antara pengetahuan berharga dalam buku-buku Islam kuno 
akan hilang tanpa bekas, atau tidak terjamah orang muslim.1 5 Karena untuk 
mengetahui Muhammad sebagai rasul dan Islam sebagai agama kaum orientalis 
banyak melakukan penyelidikan ilmiah melaui karya-karya ulama terdahulu. 

D. Dekonstruksi Orientalisme: Perspektif Semiotika Jacques

Derrida

Cukup banyak kalangan intelektual yang tidak peduli terhadap klaim-klaim 
hermeneutika mutlak. Misalnya aliran strukturalis yang digagas Levi-strauss, di 
mana tesis utamanya mengatakan bahwa alam dunia dapat dipahami selama kita 
mampu mengungkap adanya keteraturan, struktur, pola sistematika kejadian, kata­
kata, bahkan fenomena. Derrida mengungkapkan sikap kritisnya terhadap 
strukturalisme yang digagas Levi-strauss. Teori dekonstruksi yang dibangunnya 
menolak pandangan bahwa bahasa telah memiliki makna yang pasti, tertentu, 
dan konstan sebagaimana halnya pandangan strukturalisme klasik. Paham 
dekonstruksi tidak dimaksudkan untuk menegaskan makna sebagaimana halnya 
yang lazim dilakukan, melainkan justru untuk menemukan makna kontradiktifnya 
dan ironisnya. Pendekatan dekonstruksi ini bermaksud untuk melacak unsur-unsur 
aporia, yaitu berupa makna paradoksal, kontradiktif, dan ironi. 16 

Pembacaan dekonstruksi dipandang sebagai pembacaan kembar, double

reading. Di satu pihak terdapat adanya makna yang ditawarkan, dan di lain pihak 
menerapkan prinsip dekonstruksi yang dapat dilacak adanya makna kontradiktif 
dan ironis. Kesemuanya itu menunjukkan bahwa setiap teks mengandung aporia,

yaitu menggugurkan makna yang pasti ke dalam ketidakmenentuan. Tiap teks, 
menurut Derrida, akan mendekonstruksi dirinya sendiri, namun sekaligus juga 
didekonstruksi dan mendekonstruksi teks-teks lain. 17 
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